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Abstrak

Riset ini dilakukan untuk mengident ifikasi tingkat pemaha man konsep siswa-siswi tentang ma teri titrasi
asam-basa/asidi-alkalimetri kelas XI IP A MAN | Kota Gorontalo. Studi deskriptif ini menggunakan tes
diagnostik two-tier multiple choice yang terdiri dari 10 nomor soal, dengan hasil uji validitas mencapai
100%. Responden dalam penelitian sebanyak 118 siswa-siswi kelas X1 IPA di MAN | Gorontalo. Data
dikumpulkan melalui observasi, tes tulis, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman siswa tentang materi titrasi asam-basa pada kategori memahami sebesar 80%, pada kategori
miskonsepsi sebesar 13%, pada kategori menebak sebesar 2%, dan pada kategori tidak memahami konsep
sebesar 5%. Berdasarkan temuan data yang diperoleh, bisa dikatakan bahwa tingkati pemaham an konsep
siswa materi titrasi asidi alkalimetri/asam-basa cenderung memahami konsep.

Kata kunci: Pemahaman Konsep; Titrasi Asam Basa

Abstract

This research was conducted to identify the level of conceptual understanding of students about acid-base
titration/acid-alkalimetry material in class XI IPiA MAN | Gorontalo City. This descriptive study used a
two-tier multiple choice diagnostic test consisting of 10 question numbers, with the validity test results
reaching 100%. Respondents in the study were 118 students of class XI IPA at MAN | Gorontalo. Data were
collected through observation, written tests, and documentation. The results showed that students'
understanding of acid-base titration material in the understanding category was 80%, in the misconception
category was 13%, in the guessing category was 2%, and in the category of not understanding the concept
was 5%. Based on the findings of the data obtained, it can be said that the level of students' concept
understanding of acid-base titration material tends to understand the concept.
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PENDAHULUAN

Kimia, yang merupakan bidang dari ilmu
pengetahuan alam, dikenali dengan karakteristik
unik yang memisahkannya dari disiplin ilmiah
lainnya yang sejenis. Bidang ini fokus pada
pengkajian materi, melihat dari sudut pandang
struktur dan komposisi, serta fenomena dari reaksi-
reaksi yang terjadi bersamaan dengan perubahan
materi dan energi yang terlibat dalam proses

tersebut (Farida et al., 2020; Suleman et al., 2023;
Zulfadli & Munawwarah, 2016).

Kemampuan memahami konsep adalah hal
yang diharapkan dicapai dalam proses belajar.
Seorang siswa dianggap memahami suatu konsep
jika dia mampu menjelaskan konsep tersebut
dengan cara yang jelas, menghubungkannya dengan
konsep lain, dan menerapkannya dengan tepat,
akurat, dan efisien (Reza et al., 2022; Rini, 2022;
Vellayati et al., 2020; Widarti et al., 2018). Dalam
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belajar kimia, siswa perlu memahami konsep-
konsep yang saling terhubung secara signifikan,
bukan sekadar menghafal. Oleh karena itu, banyak
siswa mengalami kesulitan karena kurangnya
pemahaman yang mendalam (Chen et al., 2022;
Sunarti, 2021; Susanti, 2020). Konsep yang
dipelajari siswa dari hasil belajarnya selama proses
belajar yang berkesinambungan disebut dengan
pemahaman konseptual. Kemampuan seorang siswa
untuk menjelaskan secara umum apa Yyang
dipelajarinya dalam bahasanya sendiri adalah
pemahaman  konseptual. Jika siswa dapat
menjelaskan suatu konsep dengan kata-katanya
sendiri tanpa membaca buku teks, maka ia dianggap
telah memahami konsep tersebut. Konsep dasar
harus dipahami dengan jelas sebelum memahami
konsep yang lebih kompleks (Faujah et al., 2022;
Maghfiroh et al., 2016; Sandria et al., 2022).

Kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
memahami materi kimia seringkali disebabkan oleh
kompleksitas dan abstraksi konsep-konsep yang
terkandung di dalamnya. Hal ini karena pemahaman
konsep-konsep yang bersifat abstrak memerlukan
kemampuan penalaran yang kuat untuk mengatasi
permasalahan yang tidak dapat diamati secara
langsung.

Berdasarkan hasil observasi di MAN 1
Kota Gorontalo menunjukkan bahwa penguasaan
konsep pada materi titrasi asam-basa/asidi
alkalimetri  tergolong masih rendah, proses
pembelajaran kimia dilakukan secara daring (dalam
jaringan). Hal tersebut menyebabkan selama proses
pembelajaran berlangsung, hanya segelintir siswa
yang berpartisipasi menyuarakan ide atau pendapat
mereka. Selain itu hasil ujian semester siswa pada
materi asidi alkalimetri yang diperoleh masih sangat
rendah, rata-rata nilai semester siswa paling rendah
sebesar 70. Materi aside alkalimetri adalah salah
satu materi kimia yang dianggap sulit oleh guru.
Materi titrasi aside alkalimetri merupakan salah satu
konsep dasar ilmu kimia yang menjadi persyaratan
sebelum lanjut ke materi larutan penyangga serta
hidrolisis garam, hal ini akan mempengaruhi, jika
nilai materi asam basa rendah kemungkinan nilai
larutan penyangga dan hidrolisis garam juga rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Menurut Sugiyono (2018) penelitian

kualitatif, ~yang didasarkan pada filsafat
postpositivisme, berfokus pada kondisi objek
alamiah.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif (Laliyo et al., 2023).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Mei
Tahun 2023 T/A 2022/2023. Lokasi penelitian yang
diambil yaitu MAN | Kota Gorontalo.
Target/Subjek Penelitian

Studi ini melibatkan 118 siswa-siswi di
MAN | Kota Gorontalo yang berada di kelas XI
IPA.

Prosedur

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda
dua tingkat.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Data dalam penelitian ini adalah data
primer, yakni data hasil tes serta data dokumentasi.
Data primer yang dikumpulkan, digunakan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait
dengan penelitian.

Teknik pengumpulan data, Sumber data
adalah siswa kelas XI IPA MAN | Kota Gorontalo
TA 2022/2023. Dalam penelitian ini menggunakan
data kualitatif. Teknik pengumpulan data ini
dilakukan dengan cara memberikan tes dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes two-tier multiple choice.
Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep siswa. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen tes objektif berupa tes
pemahaman konsep.

Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh
dari penelitian ini secara deskriptif (Arikunto,
2019), rumus yang akan digunakan adalah:

% Kriteria =% x100% 1)

Sumber: (Priliyanti et al., 2021; Zahro” & Ismono, 2021)
Keterangan:
N = jumlah total siswa
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X = jumlah siswa yang menjawab soal

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN | Kota
Gorontalo.  Untuk  mengukur  ketercapaian
pemahaman konsep materi titrasi asam-basa/asidi
alkalimetri peserta didik kelas XI IPA MAN | Kota
Gorontalo menggunakan tes diagnostik two-tier

multiple choice atau tes pilihan ganda bertingkat
dua atau yang terdiri dari jawaban dan alasan. Tes
tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat
pemahaman siswa pada konsep titrasi asam-
basa/aside alkalimetri, dengan jumlah responden
sebanyak 118. Hasil penelitian yang dibahas dalam
penelitian ini adalah mengenai presentase siswa
yang memahami konsep, miskonsepsi, menebak,
dan tidak memahami. Sebagaimana data pada Tabel
1.

Tabel 1. Persentase Pemahaman Siswa Pada Materi Titrasi Asam-Basa

. . . Tidak
Indikator Ng(r)r;lcl)r Memahami Miskonsepsi Menebak Memahami
(%) (%) (%) (%)

Menjelaskan konsep titrasi % gé 433 ? g

asam basa 3 77 3 14 6

Rata-rata 73 16 7 4

Menentukan konsentrasi 4 70 24 0 6

asam (asidi) atau basa 5 85 5 0 10

(alkalimetri) dari data hasil 6 79 19 0 2

titrasi 7 98 0 1 1

Rata-rata 83 12 1 5

Menentukan indikator yang 8 90 2 2 6

aka_n dl_gunakan untuk 9 76 21 1 9

titrasi asam- basa

Rata-rata 83 11 2 4

Men_gar)alls_ls kurva dari 10 85 9 0 6
hasil titrasi asam basa

Rata-rata 85 9 0 6

Pembahasan Gambar 1. Persentase kategori pemahaman siswa
a. Identifikasi Pemahaman Siswa Dalam dalam menjelaskan konsep titrasi asam

Menjelaskan Konsep Titrasi Asam Basa
Pada Tabel 1 diidentifikasi siswa yang
memahami konsep dalam menjelaskan konsep
titrasi asam basa adalah 73%. Rata-rata pemahaman
konsep siswa dalam menjelaskan konsep titrasi
asam basa dapat dilihat pada Gambar 1.

70%
60%
50%
40%
30%
20% 16%
10% 7%
0%

Persentase (%)

4%

Tidak
Memahami

Memahami Miskonsepsi Menebak

Kategori

basa.
Indikator pertama yaitu menjelaskan

konsep titrasi asam basa pada soal nomor 1,2 dan 3,
dimana siswa diminta untuk menjelaskan konsep
titrasi asam-basa. Untuk rata-rata Persentase siswa
yang dapat memahami konsep pada indikator
pertama sebanyak 73%, siswa yang mengalami
miskonsepsii adalah 16%, siswa yang hanya
menebak sebesar 7%, serta siswa yang tidak

memahami miskonsepsi sebanyak 4%.

b. Identifikasi Pemahaman Konsep Siswa
dalam Menentukan Konsentrasi Kadar
Asam-Basa Dari Data Hasil Titrasi

Pada Tabel 1 diidentifikasi siswa yang
memahami konsep dalam menentukan konsentrasi
asam-basa dari data hasil titrasi adalah 83%. Rata-
rata pemahaman konsep siswa dalam menjelaskan

konsep titrasi asam basa bisa dilihat pada Gambar 2.
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Kategori

Gambar 2. Persentase pemahaman konsep siswa
dalam menentukan konsentrasi asam-
basa dari hasil titrasi.

Pada indikator kedua yaitu menentukan
konsentrasi asam-basa dari data hasil titrasi pada
soal nomor 4-7. Pada soal-soal tersebut, siswa
diminta untuk menghitung konsentrasi dan kadar
dari suatu asam atau basa. Adapun rata-rata
Persentase siwa yang memahami konsep pada
indikator kedua sebesar 83%, siswa mengalami
miskonsepsi  12%, siswa yang hanya menebak
sebanyak 1%, dan siswa yang tidak memahami
konsep sebanyak 5%.

c. Menentukan Indikator yang
digunakan untuk Titrasi Asam-Basa

Data pada Tabel 1 dapat diidentifikasi
siswa yang memahami konsep dalam memilih
indikator yang tepat digunakan untuk titrasi asam-
basa adalah 83%. Rata-rata pemahaman konsep
siswa dalam menjelaskan konsep titrasi asam basa
bisa kita lihat pada Gambar 3.
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Gambar 2. Persentase kategori pemahaman siswa
dalam menentukan indikator yang
digunakan untuk titrasi asam- basa.

Dalam  menentukan indikator  yang
digunakan untuk titrasi asam-basa pada soal nomor

8 dan 9, pada soal ini siswa diharapkan mampu

menentukan indikator yang digunakan untuk titrasi

asam-basa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Persentase siswa yang memahami konsep pada

indikator ketiga yaitu sebesar 83%, siswa

mengalami miskonsepsi sebanyak 11%, 2% siswa
hanya menebak, dan 4% siswa yang tida memahami
konsep.

d. Menganalisis Kurvadari Hasil Titrasi Asam

Basa
Pada Tabel 1 diidentifikasi siswa yang
memahami konsep dalam menganalisis kurva dari
hasil titrasi asam basa adalah 85%. Rata-rata
pemahaman konsep siswa dalam menjelaskan
konsep titrasi asam-basa sebagaimana ditampilkan

dalam Gambar 4.

85%

100%
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S 40%
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Memahami
Kategori
Gambar 4. Persentase kategori pemahaman siswa

dalam menganaliss kurva dari hasil
titrasi asam basa.

Menurut penelitian (Rokhim et al., 2023)
masih adanya miskonsepsi pada siswa disebabkan
oleh faktor internal yakni ketidaksesuaian konsepsi
awal (prakonsepsi) pada siswa dengan teori/konsep
yang diterima didalam kelas. Penelitian lainnya oleh
Tri  Astuti & Marzuki, (2018) penyebab
miskonsepsi pada materi titrasi asam basa
disebabkan oleh cara mengajar guru yang kurang
efektif, kurangnya pemahaman siswa terhadap
konsep dasar asam basa, kesulitan dalam
menentukan jenis titrasi berdasarkan Kkurva,
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kesulitan dalam menentukan jenis zat pada setiap
daerah, serta kesulitan dalam menentukan
konsentrasi asam dan basa bervalensi satu dan dua.
Kedua penelitian tersebut menyoroti pentingnya

pendekatan pembelajaran yang tepat dan
pemahaman konsep yang mendalam dalam
mengatasi  miskonsepsi pada siswa dalam

mempelajari kimia, terutama pada materi titrasi
asam basa.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian serta
pembahasan, maka dapat diperoleh kesimpulan
pemahaman konsep siswa pada materi titrasi asam-
basa di kelas XI IPA MAN | Kota Gorontalo yaitu
siswa cenderung memahami konsep, dimana
Persentase pemahaman konsep siswa pada kategori
memahami sebesar (80%) siswa yang paham
konsep, Siswa yang mengalami miskonsepsi (13%),
siswa yang menebak (2%) dan yang tidak
memahami (5%). Pada kategori pemahaman konsep
diperoleh Persentase siswa yang mengalami
miskonsepsi lebih kecil dibandingkan dengan
Persentase siswa yang memahami konsep. Adapun
miskonsepsi yang ditemukan adalah dimana siswa
masih belum bisa membedakan antara titrat dan
titran, siswa masih belum bisa membedakan antara
asam lemah dan asam kuat, serta basa lemah.dan
basa kuat.
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